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Abstrak

Pemeriksaan kesehatan belum terlaksana kepada seluruh calon pengantin di wilayah kota Depok. Hal ini
disebabkan salah satunya karena calon pengantin belum memahami pentingnya pemeriksaan kesehatan pra nikah
dalam kesehatan reproduksi. Beberapa kendala dalam kegiatan pemeriksaan skrining pra nikah di Puskesmas
Kecamatan Cilodong Kota Depok diantaranya adalah masih rendahnya kesadaran dari pasangan calon pengantin
untuk melakukan pemeriksaan pra nikah. Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi
kepada calon pengantin tentang kesehatan reproduksi, dengan tujuan untuk meningkatkan minat dalam melakukan
pemeriksaan pra nikah. Edukasi kepada pasangan calon pengantin di wilayah Cilodong dengan juga bertujuan
agar pasangan calon pengantin memiliki pengetahuan lebih baik akan pentingnya pemeriksaan pra nikah dalam
mempersiapkan utamanya masa kehamilan. Kegiatan ini dilaksanakan secara online pada 21 Wanita Usia Subur
yang merupakan Calon Pengantin Wanita di Wilayah Kota Depok. Sebelum dan setelah kegiatan edukasi
dilakukan pre-test dan post-test. Hasilnya terdapat peningkatan pengetahuan dengan rata-rata 3 peningkatan poin
jawaban benar pasca pemberian edukasi. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah edukasi Kesehatan reproduksi dapat
meningkatkan pengetahuan khususnya calon pengantin sehingga meningkatkan kesadaran diri untuk menjaga
kesehatan dan keluarga terutama dalam mempersiapkan kehamilan. Pengabdian masyarakat dengan pemberian
edukasi ini diharapkan dapat meningkatkan kunjungan pemeriksaan pra nikah di wilayah Kota Depok.

Kata Kunci: edukasi; kesehatan reproduksi; pemeriksaan calon pengantin
Health Promotion on Reproductive Health for Prospective Brides

Abstract

Premarital health checks have not been carried out for all prospective brides in Depok City. The bride and groom
do not understand the importance of pre-marital health checks in reproductive videos. Some of the obstacles in
the pre-marital screening examination activities at the Puskesmas Cilodong in Depok City include the low
awareness of the prospective bride and groom to carry out pre-marital examinations. The way of community
service is counseling prospective brides about reproductive health to increase interest in conducting pre-marital
examinations. Education for the bride and groom in the Cilodong area also aims to give the bride and groom
better knowledge of the importance of pre-marital examinations in preparing, especially for pregnancy. This
activity was carried out online for 21 women of childbearing age who are prospective brides in the Depok City
area. Before and after the educational activities, pre-test and post-test were carried out. The result is an increase
in knowledge with an average of 3 points for correct answers after providing education. This activity concludes
that reproductive health education can increase knowledge, especially for prospective brides, to increase self-
awareness to maintain health and family, especially in preparing for pregnancy. Community service by providing
education is expected to increase pre-marital inspection visits in the Depok City area.

Keywords: education; reproduction health; premarital check

1. Pendahuluan

Pelayanan kesehatan usia produktif di wilayah Puskesmas Kota Depok telah dilakukan kepada
calon pengantin (Bimas Kemenag Rl & Kemenkes RI, 2020). Dasar pelaksanaannya adalah menurut
Permenkes No.4 Tahun 2019 tentang Standar Teknis Pemenuhan Mutu Pelayanan Dasar pada Standar
Pelayanan Minimal Bidang Kesehatan adalah Setiap warga negara usia 15 tahun sampai 59 tahun
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mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standar (Kemenkes RI, 2019a). Berdasarkan survei
pendahuluan ditemukan bahwa cakupan pelayanan kesehatan pada usia produktif tahun 2021 di Kota
Depok tercapai sebesar 47,44%. Tercatat sebanyak 642.189 orang mendapatkan pelayanankesehatan
pada usia produktif sesuai standar dari target/sasaran sebanyak 1.353.588 orang pada usia produktif.
Capaian ini masih jauh dari target yang ditetapkan, hal ini disebabkan karena adanya Pandemi COVID
19 gelombang dua, skrining kesehatan pada usia produktif tidak dilakukan karena pembatasan
kegiatandi tempat umum, instansi pemerintah, perusahaan swasta (PPKM level 4) (Dinas Kesehatan
Kota Depok, 2022).

Program pemeriksaan kesehatan dan skrining pra nikah sudah mulai berjalan sejak tahun 2020
(Bimas Kemenag RI & Kemenkes RI, 2020). Pogram ini merupakan sebuah tindakan pencegahan yang
wajib dilakukan untuk mencegah terjadinya permasalahan kesehatan pada diri sendiri, pasangan,
maupun keturunan ke depannya. Pre marital screening check up atau tes pranikah merupakan
serangkaian tes yang harus dilakukan pasangan sebelum menikah. Di negara-negara lain, pre marital
screening sudah menjadi persyaratan wajib bagi pasangan yang akan menikah. Hal tersebut dikarenakan
tidak semua orang mempunyai riwayat kesehatan yang baik. Seseorang yang tampak sehat dapat
dimungkinkan memiliki sifat pembawa (carrier) penyakit.Pemeriksaan yang dilakukan meliputi
pemeriksaan genetik, penyakit menulardan infeksi melalui darah. Pemeriksaan bertujuan untuk
mencegah agar penyakit tersebut tidak menurun pada keturunannya di kemudian hari sehingga hidup
sehat bersama keluarga bisa tercapai. Waktu pelaksanaan pre marital screening yang disarankan adalah
6 bulan sebelum calon mempelai menikah (Kemenkes RI, 2018a). Minat calon pengantin dalam
melakukan pemeriksaan pra nikah perlu ditingkatkan, hal ini dapat dimulai dengan meningkatkan
pengetahuan dan persepsi dari calon pengantin tentang pemeriksaan kesehatan pra nikah. Berdasarkan
penelitian ditemukan bahwa persepsi, dan kesadaran berpengaruh terhadap pemeriksaan pranikah (Sari
dkk., 2022), sehingga advokasi dan pendekatan kepada calon pengantin perlu dilakukan untuk
meningkatkan minat dalam melakukan pemeriksaan kesehatan pra nikah (Susanti dkk., 2022).

Berdasarkan hal tersebut diatas diketahui pentingnya pemberian edukasi pada kelompok
prakonsepsi. Kota Depok merupakan salah satu wilayah yang sebagian warganya sudah melakukan
pemeriksaan pra nikah. Edukasi kepada calon pengantin mengenai kesehatan reproduksi dapat
dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan minat calon pengantin dalam melakukan pemeriksaan
kesehatan pra nikah.

2. Metode Pelaksanaan

Pengabdian ini di laksanakan dengan Metode Daring melalui Webinar Kesehatan, Kegiatan ini
berlangsung pada 13 Maret 2023. Penyuluhan secara online melalui aplikasi Zoom Meeting. Pemateri
memfokuskan pembelajaran pada Edukasi Kesehatan Reproduksi dengan Mengikuti Webinar
Kesehatan melalui Live Zoom. Peserta webinar mengakses link webinar yang dipersiapkan dan
Sosialisasi dilakukan melalui undangan webinar yang dibagian melalui pesan singkat melalui
Whatsapp. Pelaksanan kegiatan terbagi menjadi tahapan berikut :
2.1. Tahap Persiapan

a. Persiapan tim pengabdian masyarakat terdiri dari Dosen dan Mahasiswa

b. Menyusun proposal dan RAB pengabdian masyarakat

c. Mempersiapkan materi edukasi dan susunan acara

d. Mengirimkan undagan kepada peserta melalui whatsapp message

2.2.Tahap Kegiatan
a. Pelaksanaan kegiatan dalam 1 hari kegiatan. Kegiatan dimulai dengan pre-test, penyampaian
materi, tanya jawab dan post-test, serta evaluasi.
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b. Pembukaan dan Pre-test
c. Presentasi materi edukasi
d. Tanya Jawab dan Post-test

2.3. Tahap Pasca Kegiatan
Setelah kegiatan berlangsung maka dilakukan analisis jawaban pertanyaan pre-test dan post-test,
menyusun laporan kegiatan dan publikasi pada jurnal pengabdian masyarakat.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah terlaksana dengan kegiatan dilaksanakan secara
online pada 13 Maret 2023 secara online. Persiapan sebelum penyuluhan diantaranya, mempersiapkan
undangan dan materi edukasi (terlampir). Jumlah peserta yang diundang sejumlah 25 Calon Pengantin
Wanita dan yang hadir pada saat kegiatan sejumlah 21 Calon Pengantin Wanita.

Pelaksanaan edukasi dimulai dengan pre-test, yakni dengan memberikan 10 pernyataan terkait
kesehatan reproduksi melalui google form pada link berikut, dengan pilihan jawaban Benar dan Salah.
Nilai rata-rata pada pre-test adalah 5 poin (jawaban benar). Kemudian dilakukan penyuluhan dengan
materi dari Aplikasi Kescatin pada bagian Buku Saku dan pada poin Informasi Tentang Kehamilan dan
Kontrasepsi selama kurang lebih 30 menit (Kemenkes RI, 2020). Setelah pemberian materi, merupakan
sesi tanya jawab. Kemudian dilakukan pemberian pertanyaan post-test pada link yang sama. Hasilnya
nilai rata-rata pada post-test adalah 5 poin (jawaban benar).

Hasil dan pembahasan mengandung paparan hasil analisis yang terkait dengan pertanyaan
penelitian. Setiap hasil penelitian harus didiskusikan. Pembahasan berisi makna hasil dan perbandingan
dengan teori dan/atau hasil penelitian serupa. Panjang hasil pemaparan dan pembahasan 40-60% dari
panjang artikel.
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Gambar 1. Skor pre-test dan post-test

Berdasarkan peningkatan skor jawaban benar pada pengabdian masyarakat yang telah dilakukan
hal ini menunjukkan pemberian edukasi selama kurang lebih 30 menit meningkatkan rata-rata poin
jawaban benar 3 poin. Hal ini sesuai dengan informasi dari pengabdian sebelumnya bawah dengan
penyuluhan masyarakat semakin memahami pentingnya kematangan usia perkawinan (Nurhayani,
2018) yang merupakan salah satu hal dalam mempersiapkan periode konsepsi.

Materi edukasi yang diberikan diantaranya tentang Anemia dan KEK hal ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya bahwa edukasi perencanaan kehamilan dan upaya mencegah stunting hendaknya
dilakukan secara terintegrasi (Boucot & Poinar Jr., 2010; Maidar dkk., 2022; Ramadhaniati & Ali, 2019;
Sungkar dkk., 2022), serta penekanan edukasi lebih kepada pemenuhan gizi, ini juga telah dilakukan
melalui penelitian Pentingnya Pemenuhan Gizi Pada Calon Pengantin dalam Rangka Mempersiapkan
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Kehamilan Sehat (Handayani dkk., 2022). Informasi yang diberikan juga mencakup variasi konsumsi
gizi standar untuk Wanita dewasa (Kemenkes RI, 2019b). Dampak yang ingin dihindari adalah
pencegahan terjadinya Anemia dan KEK pada Calon Pengantin Wanita agar tidak berlanjut sampai
pada masa kehamilan, yang akan berbahaya baik untuk Ibu maupun janin (Fitriany dkk., 2018;
Kemenkes RI, 2018b; Pusporini dkk., 2021; WHO, 2011). Hasil edukasi menunjukkan terdapat
peningkatan pengetahuan setelah diberikan edukasi, hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
menyebutkan bahwa kegiatan pemberian pendidikan kesehatan reproduksi pada Calon Pengantin sangat
efektif sekali dalam membekali calon pengantin dalam menghadapi kehidupan berumah tangga (Nahar
dkk., 2023), dan hasil penyuluhan menunjukkan terdapat peningkatan yang signifikan pemahaman
masyarakat (Dewi dkk., 2022).

4. Simpulan

Kesimpulan dari kegiatan ini adalah terdapat kenaikan rata-rata jumlah jawaban benar 3 poin pada
pertanyaan pre-test dan post-test setelah dilakukan pemberian edukasi tentang persiapan Kesehatan
reproduksi kepada calon pengantin. Edukasi dilaksanakan dengan materi dari Aplikasi Kescatin pada
bagian Buku Saku dan pada poin Informasi Tentang Kehamilan dan Kontrasepsi. Hasil dari edukasi
dapat disimpulkan bahwa Calon Pengantin Wanita yang diberikan edukasi meningkat pengetahuannya
tentang pentingnya kesehatan reproduksi, khususnya ketertarikan untuk menjaga kesehatan diri dan
keluarga terutama dalam mempersiapkan kehamilan.
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